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ABSTRACT 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai 

dengan adanya kenaikan gula darah. Komplikasi diabetes melitus 

akibat rendahnya self care management masih menjadi masalah 

perawatan diabetes melitus. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Hubungan pengetahuan tentang diabetes dengan 

tindakan self care managemet pada penderita diabetes melitus dirsud 

Gambiran kota kediri. Desain penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan metode observasional dengan 

pendekatan Cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive sampling sejumlah 157 responden. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner pengetahuaan tentang diabetes dan 

tindakan self care management . Data dianalisis menggunakan uji 

Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan tentang 

diabetes yaitu sebanyak Sebanyak 68 atau (43,3%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang, di mana mayoritas, yaitu 52 

atau (33,1%), menunjukkan self-care yang buruk. Dengan 

pengetahuan baik 59 atau (37,6%), pasien yang memiliki self-care 

baik 44 atau (28.0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 

signifikasi pengetahuan tentang diabetes dengan tindakan self care 

management sebesar 0.001 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak 

artinya ada hubungan pengetahuan tentang diabetes dengan tindakan 

self care management pada penderita diabetes melitus Di Rsud 

Gambiran Kota Kediri. Saran peneliti selanjutnya bisa melakukan 

penelitian intervensi dan memberikan edukasi pada pasien diabetes. 
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Kata kunci: Pengetahuan Tentang Diabetes, Tindakan Self Care 

Management 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya 

kenaikan gula darah (Astutisari, 2022). Gula darah yang berlangsung lama dapat 

menyebabkan kerusakan, gangguan fungsi, dan malfungsi pada berbagai organ tubuh, 

sehingga memerlukan intervensi berkelanjutan untuk mengatur kadar glukosa darah tinggi, 

mengelola faktor risiko kardiovaskular, serta mencegah komplikasi baik yang akut maupun 

kronis (Lontoh, 2022). Faktor yang dapat memicu terjadinya diabetes melitus (DM), seperti 

faktor keturunan atau genetika, penyakit autoimun, obesitas, pola makan, proses penuaan, 

stres, dan kebiasaan merokok (Fanani, 2022). 

 Menurut International Diabetes Federation (IDF), pada tahun (2021), sebanyak 537 juta 

orang dewasa. Sementara itu, pada tahun 2020, jumlah penderita diabetes melitus di Provinsi 

Jawa Timur tercatat sebanyak 842.004 orang (Kemenkes, 2024). Kabupaten Kediri sendiri 

tercatat 28.698 penderita DM (Dinkes Kediri, 2024). Berdasarkan data awal yang didapatkan 

dari Staf Informasi Kesehatan di Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri, menurut data pasien 

diabetes yang melakukan rawat jalan Pada tahun 2021 terdapat pasien diabetes melitus 

sejumlah 41 pasien, dan data pasien terus meningkat sampai tahun 2024 sebanyak 257 pasien 

diabetes melitus. Jumlah diabetes melitus yang mengalami komplikasi sebanyak 55 pasien. 

Pengetahuan memiliki peran penting dalam perkembangan penyakit, pencegahan, dan 

deteksi dini. Kurangnya pengetahuan pada pasien dengan gula darah tinggi dapat 

menyebabkan masalah dalam perawatan, seperti ketidak efektifan pemeliharaan kesehatan 

akibat ketidak patuhan pasien terhadap pola makan atau gaya hidup sehat yang disarankan 

untuk penderita diabetes (Zakiudin, 2024). Semakin tinggi pengetahuan dan kesadarannya 

tentang pengelolaan penyakit semakin berkembang, yang pada akhirnya dapat berperan dalam 

meningkatkan kepatuhan pasien untuk mengonsumsi obat sesuai dengan petunjuk medis (Asrial, 

2025). 

Self care management salah satu cara untuk mengontrol gula darah yang dapat 
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meningkatkan kondisi kesehatan yang lebih baik serta mencegah terjadinya dampak buruk 

bagi kesehatan (Astuti, 2019). Self care management dalam diabetes terdiri dari kemampuan 

pasien dalam menaati program diet, latihan fisik, pengontrolan kadar gula darah, pengobatan 

dan perawatan kaki yang bertujuan untuk mencegah komplikasi dan mengontrol gula darah 

(Luthfa, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara pada 10 responden pasien diabetes melitus di poli rawat 

jalan di RSUD Gambiran Kota Kediri, didapatkan 45% pasien kurang pengetahuan, dan tidak 

mengetahui jika gula darahnya tinggi, untuk yang melaksanakan tindakan self care 

management terdapat 55%. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode 

observasional dengan pendekatan Cross-sectional. Cross-sectional adalah jenis penelitian 

untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang 

dilakukan pada satu waktu (Firmansyah, 2021). 

Penelitian akan dilaksanakan di RSUD Gambiran Kota Kediri. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability dengan jenis purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 157 pasien. Media instrument penelitian 

yang digunakan oleh peneliti berupa kuesioner pengetahuan  tentang  diabetes  dan kuisoner 

Diabetes Self-Management Questionnaire (DSMQ). 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

 

45-59 

tahun 

78 49,7% 

60-74 

tahun 

59 37,6% 

75-90 

tahun 

20 12,7% 

≥90 tahun 0 0,0% 

Total 157 100% 
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Berdasarkan tabel 1 dari total 157 responden, mayoritas berada dalam kelompok usia 

45-59 tahun yaitu sebanyak 78 responden atau (49,7%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 57 36.3% 

Perempuan 100 63.7% 

Total 157 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 2 dari total 157 responden menunjukkan bahwa mayoritas responden 

adalah perempuan,  yaitu  sebanyak  100 responden atau (63,7%) dari total responden. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Bekerja 36 22,9% 

Ibu Rumah Tangga 21 13,4% 

Swasta 34 21,7% 

Wiraswasta 62 39,5% 

PNS 4 2,5% 

  Total 157 100% 

          Berdasarkan data tabel 3 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan, 

didapatkan total 157 responden mayoritas Wiraswasta 62 responden atau (39,5%).  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir.  

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sekolah 36 22,9% 

SD 62 39,5% 

SMP 21 13,4% 

SMA 29 18,5% 

Perguruan Tinggi 9 5,7% 

  Total 157 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 mengenai distribusi frekuensi responden  berdasarkan 

pendidikan terakhir, menunjukkan dari total 157 responden mayoritas SD yaitu 

sebanyak 62 responden atau (39,5). 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Menderita Diabetes 

Kategori Lama DM Frekuensi Persentase (%) 

< 5 Tahun 120 76,4% 

> 5 – 10 Tahun 24 25,3% 

>  10 Tahun 12 8,3% 

  Total 157 100% 

 

Berdasarkan tabel 5 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan lama 

menderita diabetes, menunjukkan dari total 157 responden mayoritas <5 Tahun 

sebanyak 120 responden atau (76,4%). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Responden Tentang Diabetes 

Melitus 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 68 43,3% 

Cukup 30 19,1% 

Baik 59 37,6% 

  Total 157 100% 

 

 Berdasarkan tabel 6 mengenai distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan 

responden tentang diabetes melitus, menunjukkan bahwa sebagian besar atau mayoritas 

responden atau sebanyak 68 responden (43.3%) memiliki pengetahuan tentang diabetes 

melitus yang masih kurang.   

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tindakan Self-Care Diabetes 

Kategori Self-Care Frekuensi Persentase (%) 

Buruk 92 58,6% 

Cukup 21 13,4% 

Baik 44 28,0% 

  Total 157 100% 

 

Berdasarkan tabel 7 mengenai distribusi frekuensi tindakan self-care diabetes, 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tindakan self-care dalam 
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kategori buruk yaitu sebanyak 92 responden atau (58,6%). 

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan Tentang Diabetes Dengan Tindakan Self-Care  

 Tindakan Self-Care Total P-

value Baik Cukup Buruk  

Pengetahuan 

Tentang 

Diabetes 

Melitus 

Baik F 33 4 22 59  

 

 

<0.001 

% 21% 2.5% 14.0% 37.6% 

Cukup F 6 6 18 30 

% 3.8% 3.8% 11.5% 19.1% 

Kurang F 5 11 52 68 

% 3.2% 7.0% 33.1% 33.1% 

Total  F 44 21 92 157 

 

 Berdasarkan tabel 8 menunjukkan adanya  hubungan yang signifikan antara 

tingkat Pengetahuan dan kemampuan self-care pasien, sebagaimana ditunjukkan oleh 

nilai p-value sebesar <0.001 (p < 0.05). Sebanyak (43,3%) responden memiliki tingkat 

pengetahuan kurang, di mana mayoritas, yaitu (33,1%), menunjukkan self-care yang 

buruk. Sementara itu, dari (19,1%) responden yang memiliki pengetahuan cukup, 

sebagian besar (11,5%) juga menunjukkan self-care buruk, namun terdapat pula yang 

memiliki self-care cukup  (3,8%) dan baik (3,8%). Menariknya, pada kelompok 

dengan pengetahuan baik (37,6%), proporsi pasien yang memiliki self-care baik 

meningkat secara signifikan, yakni mencapai (21,0%) dari total sampel, sementara yang 

buruk hanya (14,0%). 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Tentang Diabetes Melitus 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 157 responden, sebagian besar berada 

pada kategori pengetahuan diabetes dalam kategori kurang terkait diabetes melitus yaitu 

sebanyak 68 responden atau (43,3%) berada dalam kategori pengetahuan baik sebanyak 

59 responden atau (37,6%) berada dalam kategori pengetahuan cukup, sementara itu 30 

responden atau (19,1%).   

 Pengetahuan yang kurang dipengaruhi oleh seiring bertambahnya usia maka 

kemampuan untuk beradaptasi dengan segala kondisi akan menurun, hal ini sesuai dengan 

fisiologis proses penuaan. Selain usia, jenis kelamin juga meningkatkan resiko DM. 
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Wanita lebih  beresiko  terdiagnosa  DM dibandingkan laki-laki. Wanita lebih rentan 

terkena DM dibandingkan laki-laki dikarenakan status hormonal. Hormone estrogen 

berpengaruh proses penyerapan iodium pada usus, dimana proses ini sering mengalami 

gangguan sehingga mengakibatkan wanita lebih sering terkena neuropati karena 

pembentukan mielin syaraf tidak terjadi (Purqoti, 2022). 

 Pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku. 

Pengetahuan yang baik mengenai terapi diabetes melitus yang meliputi aspek 

farmakologis dan aspek non farmakologis serta peranannya merupakan suatu hal yang 

penting penting karena seluruh aspek tersebut merupakan bagian dari terapi dan 

diharapkan dapat mencapai tujuan terapi diabetes melitus yaitu gula darah yang terkendali 

sehingga dapat menjaga dan meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes melitus 

(Salsabila, 2022). 

 Pengetahuan tentang diabetes melitus tidak hanya mencakup pemahaman 

pengetahuan tentang diabetes, terapi/ pengobatan, tanda dan gejala, penatalaksanaan, 

komplikasi,  informasitentang diabetes faktor penyebab (Misnadiarly, 2018). 

Pengetahuan yang memadai dapat membantu pasien memahami pentingnya pengaturan 

pola makan, pemantauan kadar gula darah secara rutin, dan kepatuhan terhadap 

pengobatan (Khairun,  2023). Sebaliknya kurangnya pengetahuan akan berdampak pada 

perilaku yang salah dan peningkatan risiko komplikasi. 

Tindakan  Self-care Pada Diabetes Melitus  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 157 responden mayoritas memiliki 

tindakan self care dalam kategori buruk yaitu sebanyak 92 responden atau (58,6%), berada 

dalam kategori self care baik sebanyak 44 responden atau (28,0%) berada dalam kategori 

pengetahuan cukup sementara itu 21 responden atau (13,4%). 

Faktor yang mempengaruhi self care management termasuk usia, pengobatan,dan 

pengetahuan tentang diabetes melitus. Perubahan perilaku terjadi apabila penderita 

memiliki pengetahuan  untuk melakukan manajemen diri untuk meningkatkan kualitas 

keberlangsungan kehidupan (Arindari & Suswitha, 2021). Hal ini dapat berdampak pada 

meningkatnya risiko komplikasi jangka panjang, penurunan kualitas hidup, serta frekuensi 
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rawat inap yang lebih tinggi (Indradewi, 2023).  

 Self care management yang baik merupakan tindakan yang meliputi 

pengaturan pola makan, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, kepatuhan minum obat, 

serta perawatan kaki yang dilakukan secara mandiri oleh penderita diabetes melitus 

(Kholifah, 2024). 

Analisis Hubungan Pengetahuan dan Self care Management Pada Diabetes Melitus 

RSUD Gambiran Kota Kediri 

 Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik 

antara tingkat pengetahuan tentang diabetes melitus dengan tindakan self care management. Hal 

ini dibuktikan melalui uji chi-square yang menghasilkan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), 

yang berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga terdapat hubungan antara kedua variabel. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 8, dari total 157 responden,  Sebanyak  (43,3%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang, di mana mayoritas, yaitu (33,1%), menunjukkan self care 

yang buruk.  

 Sementara itu, dari (19,1%) responden yang memiliki pengetahuan cukup, 

sebagian besar (11,5%) juga menunjukkan self care buruk, namun terdapat pula yang 

memiliki self care cukup (3,8%) dan baik (3,8%). Menariknya, pada kelompok dengan 

pengetahuan baik (37,6%), proporsi pasien yang memiliki self-care baik meningkat secara 

signifikan, yakni mencapai (21,0%) dari total sampel, sementara yang buruk hanya 

(14,0%). Pengetahuan yang memadai dapat meningkatkan kesadaran penderita terhadap 

pentingnya pengelolaan penyakit diabetes melitus, mulai dari pola makan sehat, olahraga, 

pemantauan gula darah,  hingga  kepatuhan  pada pengobatan (Misnadiarly, 2018). Kurangnya 

pengetahuan justru menjadi penghambat dalam proses adaptasi perilaku sehat, yang pada akhirnya 

dapat menyebabkan keterlambatan penanganan dan peningkatan risiko komplikasi (Zakiudin., 

2024).  

 Menurut Kugbey (2017), tingkat pengetahuan merupakan penentu utama dalam 

praktik perawatan diri pada pasien diabetes. Hal ini disebabkan karena pasien yang 

memahami penyakitnya akan lebih mampu mengambil keputusan yang tepat dalam 

pengelolaan kesehatannya. Dalam konteks ini, pasien dengan pengetahuan baik cenderung 

memiliki keyakinan diri dan efikasi diri yang lebih tinggi untuk menjalankan tindakan self 



 
 

 
  

 

53 
 

 

Rosalita | Hubungan Pengetahuan Tentang Diabetes 

Journal of Health Innovation and Practice, Vol. 1 No. 5 Tahun 2026 

 

care management. Selanjutnya, penelitian (Adamo, 2019) pengetahuan yang ditanamkan   

secara   konsisten melalui pendidikan kesehatan akan membentuk kesadaran dan 

kepatuhan jangka panjang terhadap pengelolaan penyakit. Oleh sebab itu, tingkat 

pengetahuan yang baik tidak hanya berkaitan dengan informasi, tetapi juga dengan 

tindakan nyata dalam pengendalian penyakit.  

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan tentang diabetes melitus yang kurang dan tindakan self-care 

management yang buruk. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 (<0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

tentang diabetes dengan tindakan self-care management pada penderita diabetes melitus 

di RSUD Gambiran Kota Kediri. 
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